Nomor :

LEMBARAN 'DAERAH PROPINSI
DAERAH ISTIMEWA ACEH '

TAHUN 1980 . . . oo
5. T e 1;1~<.SERI1.;5;’_DT’ No. 5.

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH lSTIMEWA ACEH

NOMOR i & TAHUN.1979..

"‘)TENTANG

SUSUNAN ORGANiSASi DAN TATA KERJA DINAS KEHUTANAN

FROPINS*I DAERAH IST]MEWA ACEH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
- GUBERNUR KEPALA DAERAH ISTIMEWA ACEH

Menimbang ¢t

Bahwa untuk kelancaran pelaksanaen tugas Dinas Kehu-

1.
tanan Propinsi Deerah istimewa Aceh, secara berdaya guna
dan berhasil gung, moka perlu menyesvaikan susuncn
. Qrganisasi dan:Tata Kerjo Dinas dengan surat Keputusan
Menteri Dalam Megeri Nomor 363 Tahun 1977,
2, Bohwa untuk maksud tersebut, perlu diatur dalam Pera-
furan qurah. o
Mengingat 5 . .
1. Undang- Undang Nomor 24 Tnhun 1956
2. Undang-Undang Nomor™ 5 Tohun 1967;
3. Undang-Undang-Nomor 5 Tahun' 1974 ;
‘4. Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun’ 1957
“5. ‘ Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 14 Tchun 1974
yo Nomer 11 Tahun 1975; = -
6. Keputusan Menlteri Dalam Negeri Nomor 363 Tahun 1977 ;
7. Keputusan Gubernur Kepala Daerch Istimewa Aceh Nomor

12871973 tonggal 2 Juli 1973 ;

Dengan persetujuan Dewan Perwakilon Rakyat Daerah Pro-
pinsi Dazrah Istimewa Acch.
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CMEMUTUSKAN,

Menercpkun f":
‘ PERATUPAN DAERAH PROF‘]NSI DAERAH IST!MEWA ACEH TEN-

4 TANG - SUSUNAN -ORGANISASI DAN TATA KERJA DINAS KE.
_HUTANAN PROPINS| DAERAH ISTIMEWA. ACEH :

 BAB.—1. )
KETENTUAN umum

- quul — 1.

chg dlmaksud daIcm Peraturun Dc:ercxh ini dengan

concoBaerahnt e i gddlghy Prepinsi’ Deerch ' lstimews

Acehs
b. Pemerintoh Daerah " i+ adalah Pemerintah Propinsi Dae-

~rah Istimewa Aceh.

¢. Gubernur Kepu!a‘.baéfqﬁ :\edalah Gubernur Kepala Daerah
- Istimewa Aceh.

d. Dinas -, 4, .odalah Dinas Kehutanan Prepinsi
~ Daerah Istimewa Aceh.
e. Kepala Dinas v 7 0 g adalali Kenala Dinds Kehutenan
Propms: Duerah Istimewa Aceh,
f. Caboung Dinas’ " : adolah Cabang-eabang Dinas Ke.
- hutanan Propinsi Daerah Istimewa
Aceh, _ _ B
g- Unit-Pelaksana Tehnis ;' adalah unsur penunjang pelaksa-

na dari sebahagian tugas Dinas.

TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pusa! — 2 ,
Dinas mempunyai tugas me!ak=unqkan sebugmn vrusan rumah
tangga Duerah dqlam bldung Kehufunan
B - SN SUURIAE Pusal —g,

(1. Dinas melcksunakan tugas-tugas pekok yuhg_‘mémpuﬁyui fungsi
sebagal berikut :
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Menyelengi:_;qi‘dl;'uh‘ I&"ég:'i.utiari péird:in‘ﬁéun kebijaksanaan teh-
nis, pember:un bimbingan dan pengawasan serta pembe-
rian perizinan dibidang kehutanan sesuai dengan kebijok-

- sanaan umum yang ditetapkan oléeh Gubernur Kepala Dae-

b.

- “rah, berdasarkan Peraturan Perundangan yang berlaku.

Menye!enggarakun *penge\loﬂaqn atas hak milik’ Pemermfah
Daerch dan atau Negara yang menjadi tanggung jawabnya.

¢. Menyelenggarakan fungsi pelaksanaan tehnis dibidang Ke-

d.

AT

hutanan berdasarkan Peraturan Perundangan yang berlaku.

Menyelenggarakan fungsi pengendalian dan pengawasan
atas pelaksanaan tugos dibidang Kehutanan berdasarkan
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Gubernur Kepala Dae-
rc:h dan Peru'?uran Perundangan ycng berlaku:

o et

(2) Tugqs fugus lain. yang diberikan oleh Gubernur Kepala Daerch,

_BAB. — L
 SUSUNAN ORGANISASE.

Pascl — 4

“Sisunan’ Orgamsas: Dinas terdiri dari

_a. Unsur lepmcm adalah’ Kepala Dinas.
' b.. Unsur Pembantu. Pimpinan adalah Bagian Tata Usaha.
¢. Unsur Pelaksang adalah Sub Dinas — Sub Dinas, o

Pasal — 5.

(1) Buglun Tq?a Usaiha terdnr: dcm :

:'a.

'Sub Bag:an Umum,

— Urusan arsip dan expeadisi.

— Urusan surat mienyurdt/tikkery.
~ Urusan ‘rapat, dan “pertemuan.
- Urusan rumech 'rc:nuga.

Sub Bogian Kepeguwman

— Urusdn pengelo!c:han kepegawcuan

— Urusan Administrasi kepegowaian.

— Urusan Perjalanan_Dinas.dan Kesejahternan Pegawal.
— Urusan Gaji. _

=—.Urvsan Pendidikan dan l.cmhan. N



Sub Bagian Keuvangan,

— Urusan Angraran. :
— Urusan Perbendaharaan.
— Urusan Pembukuan, :
— Urusan Administrasi Keuzngan.

Sub Buagian Perlenokopan.

~— Urosan Penaadadan.

— Urusan Penyimpanan/Pemeliharaan,
=— Urusan Kendergan.

~= Urusan Perlengkapan.

Sub Bagian Efisiensi & Tate Laksana,
— Urusan Penyuluhan.

— Urusan Perpusiakaan. :

— Urusan Hubungan Masyarakat.

(2). Sub Dinas « Sub, Dinas terdiri dari :

a.

Dinas terdiri dari ;

a. Kantor Pusat y
Istimewa Aczeh,

Sub Dinas Bina Program. :
— Seksi Rencana: Karya. _

. — Seksi Kawasan Hutan.

—- Seksi Ukur dan Peia.

Sub Dinas Produksi .

— Seksi Sarana Tenaga Teknis.
~ Seksi Produksi.

— Seks! Pemungutan Hasil Hutan.

Sub Dinas Usaha Tani,

~— Seksi Pengujian Hasil Huign.

— SeksiuIaformasi Pasar.

— Saksi pungutan luran,

Sub Dines Pembinaan Hutan :

— Seksi Perlindungan Hutan, .
— Seksi Pambibitan & Reboisusi/Rehabilitasi,
— Seksi Anecka Gung Hutan. :

Sub Dinas Keamanan & Penyuluhan,
— Seksi Perundang-undangan.

— Seksi Informasi Kehutanan.

— Seksi Polisi Khusus Kehutanan.

Pasal — 6,
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b. Kantor Cabang, yang mempunyal wilayah kerja terfentu dan
Pembentukannya disesuaikan dengan kebutuhan.
¢. Unit pelaksana tehnis, pada Cabang-cabang Dinas.

Pasel — 7.

Struktur Brganisasi Dinas don Cabang Dinas éeperﬁ-t_erlqmp':r
pada Peraturen Daerah ini.

Pﬁwl—ﬁ

Susunan Crganisasi chbang Dmus R g

{'I) Cabang Dinas terdiri dari ¢

a. Unsur Pimpinan Kepola Cabong Dings,
b. Unsur Pembantu Pimpinan Sub Bagian Tots Usaha:
¢. Unsur Pelaksana Seksi- seksi.

(2). Sub Bagion Tota Usaha terdiri. dqri :

Urusan Umum.

Urusan Kepegawaian.

Urusan Keuangarn.

Urusan Perlengkcpcn dan Perbekalan,’
Urusan Perpustakaan don Humas.

®oo0To

(3). Seksi-seksi terdiri dari :

a. Seksi“Perenconaan dan Pengawasan.
——Sub Seksi Kawasan Hutan.
22.Sub Seksi Data dan Laporan.

—- Sub Seksi Pengeduhun

b, Seksi Pemasaran,

— Sub Seksi Pengukuran & Penguiian.
— Sub Seksi Peredaran Hesil Hutan,
— Sub Seksi Purigutan furan hasil hutan,

e, Seksi Pemunfaatan dan Pembinaan Hutan :
— Sub Seksi tenaga kerjo dan Peralatan.
- Sub Seksi Produksi.

— Sub Seksi Perdindungan dan Pemeliharaan Hutan.

(4). Unit Peloksana tehnis Dinas terdiri dari

_a. | Gabungan Polisi Khusus Kehutanan, -
b. Bagian Kesatuon Pemangkuan Hutan.

— AT e



